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Penggabungan Fungsi Rekresi Dan Komersial Sebagai Sarana
Pendukung SektorWisata Jogjakarta

Tingginya minat masyarakat maupun wisatawan terhadap seni dan
kerajinan tradisional di Jogjakarta mendukung perencanaan sebuah bangunan
multi fungsi sebagai tempat memamerkan lukisan sebagai sarana hiburan
sekaligus sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli benda-benda seni

dan kerajinan sebagai sarana perdagangan. Pemilihan lokasi site terletak di

pusat kota Jogjakarta dimana pusat keramaian/kepadatan terjadi, dengan
pertimbangan bangunan ini lebih bersifat komersial dan rekreatif. Lokasi yang
digunakan sebagai site untuk perancangan Gallery Lukis dan Pasar Seni ini

terletak di Jl. Mangkubumi. Pemilihan site didukung oleh lokasi yang startegis
karena berdekatan dengan kompleks wisata Malioboro yang merupakan salah
satu potensi wisata utama bagi kota Jogjakarta sehingga dapat sekaligus
menjadi satu rangkaian kunjungan wisata.

Menampilkan unsur fungsi dan karakteristik kegiatan commercial dan
rekreatif menjadi konsep dasar perolehan bentuk massa dan facade bangunan.
Proses mendapatkan bentuk dengan menganalisa karakter kegiatan sehingga
diperoleh kata kunci transformasi.

Sebagai bangunan multi fungsi maka terjadi proses penyatuan, solusi
untuk menghubungkan kedua fungsi dengan memunculkan sebuah ruang transisi
sebagai penghubung dari fungsi rekreatif dan commercial.

Ruang transisi menerus dari luar sampai dalam bangunan sekaligus
menjadi ruang pemisah antara fungsi Gallery Lukis dan Fungsi Pasar Seni.
Ruang transisi terbagi menjadi 3 level, level pertama merupakan ruang
transparan sebagai transisi bangunan dengan lingkungan. Ruang transisi kedua
adalah hall yang merupakan ruang public penerima utama saat masuk bangunan
yang memberikan akses langsung ke Gallery dan Pasar seni. Ruang transisi
utama yang di expose berupa ruang demo/pertunjukan workshop dan mini cafe.
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BAB I

PENDAHUtUAtt

PENGERTIAN JUDUL

GALLERY LUKIS DAN PASAR SENI

Penggabungan fungsi rekreasi dan commercial sebagai pendukung Sektor

wisata Jogjakarta

Dapat di artikan sebagai sebuah bangunan multi fungsi yang di

gunakan sebagai tempat memamerkan lukisan sebagai sarana hiburan

sekaligus sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli benda-benda

seni dan kerajinan sebagai sarana perdagangan. Keberadaan bangunan

ini akan menjadi sarana penunjang pada perkembangan pariwisata di

Jogjakarta.

1.1. Latar Belakang

Banyaknya Gallery seni maupun Artshop di Jogjakarta merupakan

salah satu wujud perkembangan seni dan kerajinan yang mengarah ke

sektor pariwisata. Dari sekitar 20 Gallery di Jogjakarta, sekitar 45%

merupakan Gallery tunggal yang menyajikan hasil karya dari seorang

seniman. Sedangkan artshop di Jogjakarta berjumlah sekitar 70 yang

semuanya memasarkan benda-benda seni, tradisional maupun barang-

barang antik. 1Banyaknya kunjungan wisata ke gallery maupun artshop

dikawasan Malioboro, kerajinan perak di Kota Gede dan beberapa gallery

seni lain di Jogjakarta (Purna budaya, bentara budaya, museum Affandi,

) www.jogja.info/handycraft/kerajinan.html

cTOtlS-I}. .

995 12 I 73



HMM> -Vv<a*%yZ«fer/aw» Fbsur&tv-

Gallery Amri Yahya, Gallery Kartika Affandi, Sapto Hudoyo, Arthia Gallery,

Gallery Cemeti, dll) menunjukkan bahwa sektor wisata Jogjakarta
didukung juga oleh keberadaan gallery dan pasar seni. Banyaknya

sekolah seni di Jogjakarta juga sangat mendukung perkembangan sektor

kesenian khususnya untuk gallery dan artshop. Tidak sedikit para perupa

seni yang menggelar karya-karyanya di sepanjang trotoar Malioboro untuk

dikomersialkan. Menikmati sebuah karya seni dapat menjadi sebuah

hiburan tersendiri bagi para wisatawan terutama bagi para pemerhati seni.

Seringnya pameran karya seni lukis dan penyelenggaraan pasar seni

bersifat temporal (biasanya dibenteng Vredeburg Malioboro) merupakan

salah satu wujud dari tingginya minat masyarakat maupun wisatawan

terhadap seni dan kerajinan tradisional. Berdasarkan latar belakang

tersebut maka design sebuah bangunan yang dapat mewadahi kedua hal

tersebut ( gallery dan pasar seni) diangkat menjadi tema untuk tugas

akhir sebagi object perancangan.

SLEMAN

KU10N PROGO PUSAT KOTAJOG JA

BANTUL

GUNUNG KIDUL

Gambar 1.1.1

Pusat Kota Jogjakarta
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan

pertimbangan bahwa Jogjakarta merupakan kota pelajar, kota seni dan

budaya. Perkembangan seni diJogjakarta sangat baik, hal ini didukung

oleh banyaknya sekolah seni yang ada ( Sekolah Mengah Seni Rupa

Indonesia, Institut Seni Indonesia, Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia,

Jurusan Seni Rupa UNY ), selain itu masih ada sekitar 36 sanggar seni

Jbtian
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lukis formal maupun non formal.2 Secara tidak langsung sekolah-sekolah

seni yang ada akan selalu memproduksi seniman-seniman baru yang siap

untuk berkarya. Kebutuhan akan sebuah Gallery seni menjadi sangat

dibutuhkan untuk mendukung promosi para seniman yang jumlahnya

semakin banyak.

\ t t t
GAt.1 tWY LUKIS OAN

PASAR StN!

S

' i

Gambar 1.1..2

Analisa Site Terhadap Bangunan
Sumber: Analisys

Lokasi terpilih terletak di pusat kota Jogjakarta dimana pusat

keramaian/kepadatan terjadi, dengan pertimbangan bangunan ini lebih

bersifat komersial dan rekreatif. Pemilihan lokasi juga berdasarkan pada

keadaan sekitar kawasan, yaitu dimana lokasi ini sedapat mungkin masih

berada di daerah kunjungan wisata.

C3I

£

^ j „.X'

j^m\

-> JL. KAL1URANG

-> KALI CODE

MALIOBORO

KRATON

KOTA GEDE

DAEWHTUjii'ANwisATA

Gambar 1.1.3

Peta Pengembangan Kota Jogjakarta
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY

) Aris Budi Siswanto, Landasan Konsepsual Perancangan, Gallery Seni Lukis
di Yogyakarta, Laporan Perancangan, TA_UII, 1996

cjoliaxi Anijr anto
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Dikarenakan bangunan ini dapat menjadi daya tarik yang dapat

mendapat memperkuat potensi wisata yang-sudah ada^SeJaiaiiit lokasi ini

juga akan mendukung keberadaan gedung gallery dan pasar seni

dikarenakan kunjungan wisata akan dapat berpengaruh juga pada

kunjungan ke gallery dan pasar seni. Sehingga secara tidak langsung

akan tercipta kondisi yang saling mendukung antara daerah kunjungan

wisata dengan gallery dan pasar seni. Berikut beberapa alternatif di pusat

kota Jogjakarta yang dipilih :

f~v

Joliaiy .

SLEMAN J"~--.. PE141L1HAM ALTEfUJATIVE LOKASI SITE TE RLETAE DI KODYA JOGJAKARTA
-""' /' TAHGUBHJADIPDSATKgGIATAMKOMEHSl^.SEmBOlmTAIlfLKPAIUWIBATA
_----T ...... ... • , • ,-....,

i X '. *--r — i

Gambar 1.1.4

Alternatif Pemilihan Site

Sumber: YUDP, Analisa

99512 t 73
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frQEAgl

ALTERNATE JL, MftHQKUBUMl

ALTERNATIVE 2 •II.SOROGFMFN&.lt.NITIKANC NITIKAN )

ALTERNATIVE 3 JL. SULTAN AGUHG

Tabel. 1.1.1

Tabel Lokasi Site Alternatif

Sumber: Analisa

PA B A MUTTCB PWMTI .ITH A W 3ITB

PARAMETER

KEDEKATAN DENGAN DAERAH WISATA

KEDEKATAN DENGAN DAERAH PERDAGANGAN

KEDEKATAN DENGAN DAERAH PERMUKIMAN

AKSESS DARI JALAN UTAMA

(KEMUDAHANPENCAPAIAN)

ALT. 1 ALT. 2

3 2

3 2

2 3

1 2

<S> 9

Tabel. 1.1.2

Tabel Parameter Pemilihan Site

Sumber: Analisa

ALT. 3

t

1

3

2

Pilihan : ALTERNATIF 1

Pertimbangan : Point parameter lebih besar sehingga potensi lebih baik.

Gallery seni khususnya seni lukis yang lebih cenderung bersifat

rekreatif dan pasar seni yang lebih bersifat commercial merupakan dua hal

yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pada gallery sifat dan suasana

ruang akan lebih privat, tenang dan santai, sedangkan pada pasar seni

akan lebih cenderung bersifat public, ramai dan efisien. Penekanan pada

presentasi ruang dan sirkulasi merupakan faktor utama sebuah gallery

untuk mendapatkan suasana yang rekreatif dan santai. Lain halnya

dengan sebuah ruang pasar seni yang akan lebih efisien untuk

cJotLan .Ax-i^y a.x^to
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mendapatkan nilai commercial disamping kenyamanan sirkulasi bagi

pengunjung. Penggabungan Jcaraktei- ruang yang.berbeda tersebutakan

membentuk sebuah komposisi design bangunan yang akan dapat

mewadahi kedua karakter kegiatan tersebut dengan baik.

1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

Permasalahan umum adalah bagaimanakah menciptakan

hubungan yang saling menguntungkan ( symsbiosis mutualisme ) pada

perancangan sebuah bangunan gallery lukis dan pasar seni sehingga

dapat menjadi potensi yang memperkuat sektor pariwisata Jogjakarta.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Beberapa permasalahan yang timbul dari proses perancangan ini

antara lain :

s Bagaimana menampilkan unsur fungsi dan karakteristik kegiatan

sebagai konsep dasar perwujudan facade.

s Bagaimana membuat sistem yang dapat menyatukan fungsi

kegiatan commercial pada pasar seni dan kegiatan rekreatif pada

gallery lukis.

Jolian Ai-iyarxto
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1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Tujuan perancangan ini adalah untuk mendapatkan sebuah design

bangunan yang dapat mewadahi 2 fungsi aktivitas/kegiatan dengan

karakteristik yang berbeda. Yaitu sebuah design bangunan yang dapat

mengakomodasi karya seni lukis sebagai sarana rekreasi maupun karya

seni tradisional yang lebih cenderung bersifat komersial sehingga

keduanya dapat saling mendukung.

1.3.2. Sasaran

Sasaran yang ingin diperoleh dari proses perancangan ini adalah

untuk :

1. Memunculkan karakter kegiatan sebagai konsep perwujudan

facade maupun gubahan massa sehingga diperoleh expresi

bangunan yang dapat manggambarkan kegiatan yang ada.

2. Mendapatkan sistem sebagai unsur penyatu antara fungsi kegiatan

commercial pada pasar seni dan kegiatan rekreatif pada gallery

lukis.

3. Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan

suasana formal yang rekreatif (pada gallery lukis) yang di sisi lain

juga terdapat fungsi non formal yang bersifat commercial (pada

pasar seni ). Yaitu sebuah design sebagai fasilitas yang dapat

menampung karya seni sebagai benda koleksi maupun komersial

serta dapat mewadahi kegiatan lain pendukung gallery dan pasar

seni tersebut [ workshop, gallery tetap maupun temporal, service,

pengelola, dll ].

^^^^^^^^^^995 t 2 i 73



1.4. Spesifikasi Proyek

1.4.1. Fungsi Bangunan

Secara umum fungsi yang diakomodasi kedalam bangunan

terbatas pada gallery lukis dan pasar seni. Gallery seni yang di akomodasi

lebih ditekankan pada seni lukis di karenakan minat masyarakat Jogja

terhadap seni lukis tetap tinggi serta banyak para pelukis otodidak

maupun lulusan dari sekolah seni di Jogja yang masih kurang dalam hal

promosi. Selain dapat menjadi rumah promosi bagi para pelukis, gallery

lukis ini juga dapat menjadi tempat rekreasi bagi wisatawan maupun

penggemar seni. Hal ini didukung juga oleh fakta yang menunjukkan

bahwa seni lukis tetap exist walupun krisis melanda yang tampak

kontradiktif dengan kesenian lain yang ambruk tanpa daya.3 Sedangkan

pada pasar seni mengakomodasi kegiatan yang lebih bersifat

commmercial yang mencakup karya seni tradisional khususnya untuk

daerah Jogjakarta dan sekitarnya. Beberapa fungsi yang diakomodasi

dalam pasar seni akan lebih ditekankan pada kerajinan tradisional yang

lebih bersifat artistik seperti patung, textil/batik, kulit, acessories dan

handycraft lainnya. Gallery yang ada akan lebih representatif di

bandingkan dengan pasar seni yang lebih cenderung bersifat commercial.

1.4.2. Kegiatan pada Bangunan

Baik pada Gallery maupun pasar seni, pola kegiatan yang ada

dalam bangunan akan di bagi berdasarkan pengguna, pengunjung dan

pengelola. Karakteristik dari ketiga pelaku/pengguna ini akan sangat

berpengaruh terhadap pola pembentukan ruang. Kegiatan yang ada pada

gallery akan bersifat lebih formal yaitu sebagai presentasi karya seni lukis

) Seni Dim Kepribadian Nasional, Majalah Budaya X/1_2, Jan-Feb. Jogjakarta 1961

Jblian .Ajr-iy auto
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yang sekaligus dapat dinikmati oleh pengunjung sebagai sarana rekreasi.

Untuk pasar seni yang lebih bersifat commercial akan mengakomodasi

kegiatan jual beli dan promosi sehingga selain efisien, presentasi dari

setiap counter juga menjadi penting. Karena masih terkait dalam sebuah

bangunan maka sistem organisasi pengelola masih tetap menjadi satu.
Sistem pengelolaan dibawah instansi swasta dan pengguna menempati
dengan sistem kontrak/sewa.

1.4.2.1. Kegiatan Pasar Seni:

Pola kegiatan pada pasar seni menurut karakter pengguna
bangunan bangunan dapat dikelompokkan menjadi 3 :

1.4.2.1.1. Pola Kegiatan Penauniunq/konsumen

QOILET/VlUS-OLLA

CAR! INFORMASI

Diagram 1.4.2.1
Pola Kegiatan Pengunjung Pasar Seni

Sumber: Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

s Datang_Parkir_Cari informasi/lobby_Hall ( Service )

^ Lihat barang_Lihatworkshop ( Rekreatif)

s Membeli barang ( Commercial)

v Sholat_ke toilet Parkir_Pulang ( Service )

Jolian -Ajr-j^y anto
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Karakter: non formal, public, ramai, sibuk, cepat, tak tentu terbuka,
ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.1.2. Pola Kegiatan Peniual/penvewa stand

(Vt Ml': 7AGAKAN

Diagram 1.4.2.2
Pola Kegiatan Penjual/penyewa Pasar Seni

Sumber: Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

• Datang_Parkir_Cari informasi/lobby_Hall ( Service )
s Mengatur barang ( Commercial)

' Melayani Konsumen ( Commercial)

' Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service)

Karakter: non formal, public, ramai, sibuk, cepat, terbuka, ramah,
menerima, menarik/presentatif

1.4.2.1.3. Sirkulasi Barang

(f :J>A'At\G >( t<G. dA -?ANG

i i
i i

I BONttKAR/rVlJAi i

Diagram 1.4.2.3
Sirkulasi Barang pada Pasar Seni

Sumber: Analisys

995J2 f 73
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1.4.2.2 Kegiatan Gallery Lukis

1.4.2.2.1. Pola Kegiatan Pengunjung

CARI INFORMASI

Diagram 1.4.2.4
Pola Kegiatan Pengunjung Gallery Lukis

Sumber: Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery :
^ Datang_Parkir_Administrasi/lobby ( Service )

' Lihat lukisanJJhat workshop ( Rekreatif)

• Melakukan transaksi ( Commercial)

' Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, public, tenang, santai, konsentrasi, terbatas,
ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.2.2. Pola Kegiatan Seniman/pekeria Workshop

c •? PAVO

Jolian Ariy anto

Diagram 1.4.2.5
Pola Kegiatan Seniman

Sumber: Analisys

15 12 I 73
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Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery :
' Datang_Parkir_Administrasi/lobby ( Service )
' Melakukan workshop ( Rekreatif_Commercial)
' Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, semi public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas,
ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.2.3. Sirkulasi Barang/lukisan

/"
DA1ANG

•iONHKAWMJA!

/^ BAG.
\. ^FNER VAAN -»Q :\V-\TARISASI

Diagram 1.4.2.6
Sirkulasi Barang pada Gallery

Sumber: Analisys

1.4.2.3. Pola Kegiatan Pengelola :

Diagram 1.4.2.7
Pola Kegiatan Pengelola

Sumber: Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery
• Datang_Parkir_Administrasi/lobby (Service )
' Bekerja ( Commercial)

Jolian, .Ajc-ia>' anto

12 I 73

\i. RA:VV

»v

12



•ffl(H> -\<a»«»yZ»fe,gfaw awrAf

' Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )

Karakter: formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas,
ramah

Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan pasar
seni lebih cenderung bersifat commercial (walaupun didalamnya terdapat
kegiatan rekreatif ). Sedangkan pada Gallery lukis yang lebih dominan
adalah rekereatif ( walaupun didalamnya terdapat kegiatan commercial ).
Selain itu kedua fungsi tersebut ( pasarseni dan gallery lukis ) lebih
banyak membutuhkan service karena lebih cenderung bersifat public.

1.4.2.3.1. Struktur Organisasi Pengelola

Struktur organisasi pengelola pada gallery maupun pasar seni
menjadi satu kepengurusan akan tetapi sistem operasional tetap terpisah.

Struktur Organisasi Pengelola
DIREKTUR l

WAKIL DIREKTUR ]—.
:..§KERTARIS j-

PERSONALIA —'
ti ADMINISTRASI

KOQRD. OPERASIONAL~|

STAFF PERENCANAAN KEGIATAN

STAFF OPERASIONAL GALLERY

STAFF OPERASIONAL HARIAN *-

KEUANGAN J
[ PERALATAN ; —

| SECURITY | —
HUMAS I

STAFF OPERASIONAL PASAR SfcNI i

STAFF OPERASIONAL HARIAN -

<Jotia.xi Ajr-isr aixbo

KEUANGAN

! PERALATAN

| SECURITY

HUMAS jr

Diagram 1.4.2.3
Struktur Organisasi Pengelola

Sumber: Analisys

995 la ( 73
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1.4.3. Spesifikasi Site

1.4.3.1. Latar Belakang Site

Lokasi yang digunakan sebagai site untuk perancangan Gallery
Lukis dan Pasar Seni ini terletak di Jl. Mangku Bumi bagian selatan pada
sisi timur jalan, tepatnya sebelah selatan kantor PLN. Pemilihan site
didukung oleh lokasi yang startegis karena dekat/masih masuk dalam
kompleks wisata Malioboro yang merupakan salah satu potensi wisata
utama bagi kota Jogjakarta.

IS/IERAPI

•» LOKASI SITE
( BEKAS HOTEL TRIO }

KRATON

PANTAI SELATAN

Gambar 1.4.3.1.1
Sumbu Imaginer Kota Jogjakarta

Sumber :YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY, Analisys

Jalan mangkubumi yang searah dengan Malioboro maupun Kraton
merupakan lokasi yang mudah diakses oleh para pengunjung dan
wisatawan dari arah selatan ( Kraton dan Malioboro). Dengan jalan kaki
ke utara 100 mdari Malioboro atau dari taman parkir Abubakar ali lokasi
sudah dapat di capai. Jalan utama di sisi barat merupakan jalur sirkulasi
yang cukup ramai dan menjadi salah satu jalur wisata ke arah Kraton dan
Malioboro. Bentuk site memanjang ke arah utara_selatan searah dengan

Johan Ajr-±y anto
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sumbu imaginer antara pantai Selatan_Kraton kasultanan_gunung Merapi
yang dianggaap sebagai axis utama pembentukan kota Jogjakarta.

1.4.3.2. BatasanSite

Batasan site menyesuaikan dengan kondisi sekitar, site memanjang
linier dari utara ke selatan sisi utara dibatasi oleh gedung Kantor PLN, sisi
barat dibatasi oleh jalan dan selatan terdapat bangunan kolonial hotel
Toegoe, sedangkan sisi timur terdapat permukiman penduduk.

Gambar 1.4.3.2.2
Foto Lokasi

Sumber: Survey Lokasi

Berdasarkan survey lapangan dan analisa peta didapatkan luasan
site 7.473 m2 yang sebenarnya diukur secara utuh di dapatkan luasan
13.575 m2 tetapi dikurangi keberadaan hotel Toegoe yang menjadi
landmark dan sebagai bangunan konservasi yang tidak dihilangkan.

JoJian JA^r-ii>' anto
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n.3i«- Motor/Mobil i j
j 1 j KANTOR PUN

Gambar 1.4.3.2.3

Peta Lokasi Site

Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY, Survey Lokasi

ANALISYS SITE
fiftnlorfuA.r'.*v'

_ J i i

'Ml %

ZOOM

1125 —

180 ; 7473
7875

300

Gambar 1.4.3.2.4

Peta Lokasi dan Besaran Site
Sumber : YUDPTriple A, Pemerintah Prop. DIY, Survey Lokasi

cJolian Arty anbo
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1.4.3.3. Analisa Site

Dari beberapa tanggapan site terhadap lingkungan di dapatkan

beberapa analisys sebagai berikut:

Analisa Site

Terhadap Angin dan Matahari

•^ffWyw,

ANGIN

SIANG

Gambar 1.4.3.3.1

Analisa Site terhadap
Matahari dan Angin

Sumber: Survey, Analisa

Analisa Site

Terhadap Sanitasi dan Drainase

"*.:».

: SAL. AIR

I RIOlKOTA

Gambar 1.4.3.3.3

Analisa Site terhadap
Sanitasi dan Drainase

Sumber: Survey, Analisa

=Toiiaii .

i 7:

Analisa Site

Terhadap Kebisingan

^ffl$W

Gambar 1.4.3.3.2

Analisa Site terhadap
Kebisingan

Sumber: Survey, Analisa

Analisa Site

Terhadap View Kedalam

.^nffiCW. ~"7 ASAHVKW

+ + SANGAT BAiK - KURANS

+ BAIK -- SANGAT KtlRANG

"T "T"*

Gambar 1.4.3.3.4

Analisa Site terhadap View Kedalam
Sumber: Survey, Analisa

17



HMH4H

Analisa Site

Terhadap View Keluar

<++^-

/ ARAHVKW

+ + SANGATBAIK - KURANG

+ BAK -- SANGAT KURANG

Gambar 1.4.3.3.5

Analisa Site terhadap View
Sumber: Survey, Analisa

•\ OaSSntyZ»fe- Ebn TiuiarSbnr

Analisa Site Terhadap
Vegetasi dan Bangunan Sekitar

jdfm^.
Dealer Motor/Mobil ,

Bank fiCA

WISMARATIH ' j^
(KAPertero) i '

*

STASIUN TOfGCX ; .' M07R T

PERMUKIMAH

PCNDUDUK

%* POHON PERINDANG.BERINGIN
PALM

* POHON PERINDANG.TALOK

* POHON UAR.TALOK

1 POHON TROTOARTREMBESI

Gambar 1.4.3.3.6

Analisa Site terhadap
Vegetasi dan Bangunan Sekitar

Sumber: Survey, Analisa

1.5. Studi Literature

1.5.1. Studi Object

1.5.1.1. Gallery Affandi, Jogjakarta

Analisys :

• Pencahayaan alami dengan memasukkan sinar matahari melalui

bukaan pada dinding bagian atas dimensi 0.5 m2.

JotiarL Ajcl^r CLxxfcc*
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• Pencahayaan buatan dengan lampu neon 20 watt untuk

penerangan ruang. Sedangkan untuk lukisan dipakai neon 10 watt

dan disorot dengan lampu spotlight warna sinar orange.

Gambar 5.1.1.1

Pencahayaan Ruang Dalam
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

• Perawatan lukisan dengan menjaga suhu udara ruang selalu

normal/kering tidak terlalu lembab dan panas antara 30-40° C.

• Untuk memperbaiki kerusakan di buat ruangkhusus restorasi.

Kelebihan :

• Pencahayaaan dan penghawaan alami cukup, tidak menggunakan

penghawaan buatan.

• Konsep tranformasi pada bangunan yang expressif, cermin dari

kreativitas seorang Seniman.

Kekurangan :

• Alur sirkulasi kurang terarah, sirkulasi 2 arah, memutar/balik,

masuk/keluar jadi satu berpengaruh pada kenyamanan pengunjung

(terutama pengamat/penikmat karya lukisan ) terutama saat terjadi

pickhour.

• Proporsi ruang yang terlalu tinggi ( pada gallery 2 & 3 ) mengurangi

kenyamanan menikmati sebuah karya lukisan ( penempatan lukisan

^^•^^•""^^^gSB 12 I 73
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terlalu tinggi/kurang proporsional antara jarak dan ketinggian

pandangan)

Gambar 5.1.1.2

Ruang Pamer Gallery I
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

• Ruang persiapan, penataan dan pengepakan lukisan ( karya seni

para pelukis generasi Affandi) masih menjadi satu, menyatu dalam

ruang pamer Gallery II dan III.

• Tempat parkir kurang memadai ( masih seadanya ).

• Security yang kurang memadai, tidak ada security khusus.

Gambar 5.1.1.3

Ruang Penerima Tamu ( Lobby)
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

( Sumber: Juki Affandi, Kepala pengelolaan Gallery 2003, Analysis)

Jolian -A^-i^y a.mj£,o
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1.5.1.2. Gallery Lukis, I Nyoman Sumertha, Ubud _ Bali

Analisys :

• Konsep dasar bentuk dan tata ruang menggunakan konsep

tradisional bali.

Gambar 5.1.2.1

Entrance Gallery Sumertha
Sumber: Griya Asri, Feb. 2001

Gambar 5.1.2.2

Workshop Gallery Sumertha
Sumber: Griya Asri, Feb. 2001

• Pencahayaan alami dengan bukaan pada gunung-gunung dengan

filter kaca.

Gambar 5.1.2.3 Gambar 5.1.2.4 Gambar 5.1.2.5
Ruang Pamer Ruang transisi Ruang Pamer

Sumber: Griya Asri, Feb. 2001 Sumber: Griya Asri, Feb. 2001 Sumber: Griya Asri, Feb. 2001

Kelebihan :

• Sistem tata ruang yang tidak membosankan, menyatu dengan

alam, memiliki ruang-ruang transisi pada setiap ruang gallery.

• Sistem sirkulasi yang terarah berurutan sehingga alur pengunjung

lebih teratur.

Jotian Ariy a.xub<2>
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Gambar 5.1.2.6

Ruang Pamer Open Air
Sumber: Griya Asri, Feb. 2001

• Adanya ruang pamer Open Air, menyajikan lukisan pada selasar

diluar ruangan.

Kekurangan :

• Kesan peruangan menjadi seperti pada rumah tinggal.

• Akses antara Gallery dan workshop menjadi berkurang karena

letaknya yang terpisah.

( Sumber: Majalah Griya Asri, Februari 2001, Analysis)

1.5.1.3. Gallery Seni, Muzium Belia Malaysia

Analisys:

• Tampil beda, berani mengexpressikan bangunan tradisional yang

menyolok dari pada bangunan bangunan yang lain ( dapat menarik

perhatian).

tXotia.xi Apjy anbo

Gambar 5.1.3.1

Exterior Gallery Seni
Sumber: www.melakom.net

99512 I 73
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Kelebihan :

• Konsep penataan ruang yang disatukan dengan benda seni 3

dimensional membuat fungsi ruang maksimal.

Gambar 5.1.3.2

Interior Gallery Seni
Sumber: www.melakom.net

Kekurangan :

• Kurangnya pencahayaan dan penghawaan alami.

• Antara Muzium Belia dan gallery tidak terlihat dengan jelas

perbedaan ruang pamer untuk mempresentasikan benda seni dan

benda-benda koleksi museum.

(Sumber: www. melakacom.net, Analysis)

1.5.1.4. Pasar Seni Sokawati, Bali

Analisys :

• Penataan kios yang menyatu (terkumpul menjadi satu ).

• Sistem penghawaan menggunakan penghawaan alami.

• Pencahayaan umumnya menggunakan cahaya alami, kecuali pada

stand tertentu seperti lukisan yangmenggunakan pencahayaan

buatan dengan lampu neon.

Jbtian -A^-ijV" anto

12 I 73
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Kelebihan :

• Dapat mencerminkan citra bangunan setempat.

Kekurangan :

• Sirkulasi tidak leluasa ( terjadi crossing pejalan kaki, sirkulasi

sempit untuk berdiri di satu sisi).

• Tidak leluasa melihat barang yang dipajang ( pengaruh faktor

sirkulasi).

• Tempat parkir kurang memadai (jalan raya untuk parkir).

• Pencahayaan yang kurang menjadikan barang yang dipasarkan

menjadi kurang menarik.

( Sumber: www.99bali.com, Adhaninggar Y/TA/UGM/2002, Analysis)

1.5.1.5. Pasar Seni Ancol, Jakarta

Gambar 5.1.5.1 Gambar 5.1.5.2
Ruang luar pasar seni Situasi pasar seni dan workshop

Sumber: www.ancol.co.id Sumber: www.ancol.co.id

Analisys :

• Sistem penataan stand terpisah, lebih terasa leluasa dan bebas.

Kelebihan :

• Pola tata ruang luar berbentuk kios-kios kecil sehingga lebih mudah

ditata dan sirkulasi menjadi lebih lancar.

cJolaaii Ax-isr ax^fco

ra i 73
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• Menyatukan workshop dan retail pasar seni sebagai konsep
mengurangi kejenuhan pengunjung.

Gambar 5.1.5.3

Situasi pasar seni dan workshop
Sumber: www.ancol.co.id

• Ruang terbuka ditengah sebagai tempat istirahat, sambil menikmati

unjuk gigi para Artman.

• Parkir yang memutar sekeliling pasar mempermudah akses
pengunjung.

r

Kekurangan :

• Banyak ruang yang kuarang efektif.

• Terjadi ending sirkulasi pada ssudut-sudut tertentu ( sistem sirkulasi

terputus/terdapat beberapa jalan buntu )

5j =£» CAW

Gambar 5.1.5.4
Denah Pola Tata Ruang

Sumber: www.ancol.co.id

OMMERCIAL AREA

OPEN

PANGGUNG

OMMERCIAL AREA

ERVICE AREA

D Workshop
9 Restaurant

• Handycraft

(Sumber: www.ancol.co.id/ilustrasiAamanimpian/pasarseni/, Analisys)

Jotia.xx .Ajr-i^r auto

12 ( 73
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1.5.1.6. Pasar Seni Vredeburg, IKY & IKAISI, 9 sampai 23 July 2003

Barang yang dijual pada pasar seni beragam mulai dari karya seni

lukis, patung, acessories, kerajinan kulit dan busana tradisional termasuk

batik. Pada beberapa counter terutama seni lukis beberapa seniman unjuk

gigi dengan melakukan workshop maupun melukis pengunjung. Dengan

adanya kegiatan ini dapat menarik dan mengurangi kejenuhan

pengunjung. Karena keterbatasan ruang maka sistem penataan counter

seni harus seadanya, mengikuti bangunan yang sudah ada. beranda sisi

utara dengan lebar 3 m dijadikan lokasi berjualan yang butuh luas 2 x 2 m

atau lebih ( sesuai kebutuhan ), sehingga lebar untuk ruang untuk sirkulasi

hanya tinggal 1 m (terlalu sempit).

izSJ

;»iV?"•"[""
•ill"! mm

j»li"!i1i"

IZ\J
OPEN SPACE

• STAND PENJUALAN

m STAND PENJUALAN DAN
' WORKSHOP MELUKIS

-- SIRKULASI

— BATAS ANTAR STAND

ENTRANCE

Gambar 5.1.6.1

Pola Sirkulsi pasar seni IKAISI
Sumber: Survey, Analisa

• Sirkulasi dan penataan stand yang terbentuk menyesuaikan

dengan bangunan yang sudah ada.

• Keberadaan workshop melukis menyatu dengan stand/kios yang

lain sehingga dapat mengurangi kejenuhan pengunjung.

Joilan Ar-iy- sax^fco

(2 t 73
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• Adanya open space didepan sebagai ruang penerima bagi
pengunjung.

CSumber: Survey lapangan, Analisys)

jQhan .Ajr~:ijy a. jrxfc.es

(a ( 73
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BAB II

ANALISA

2.1 Analisa Kegiatan

2.1.1. Kegiatan Gallery Lukis

2.1.1.1. Pola Kegiatan Gallery Lukis

DATANG

PARKIR

UTAMAPENDUKUNG

^ BELI TICKET —— l> MELIHAT LUKISAN.
MENITIPXANRA^AN.') ;; MELIH AT 3ER5L A:?

: CAR! 2KFOHMA3

I i:il3IJRU TAMTU

P=t
MEN;KMAT! SETIAP KARYA
MEMILiH LT7 RJS AK r MEMBEP

-^. EXIT

ADMINTSTTI ART •£- ;: LIHAT WORKSHOP KE TOILET
PERSONAL PANl'ri'.APAMERAN J! MEMPEHAQAK.AN MOSHOLLA
PEKYEi¥AAN TEMPAT •• BU AT LUKUAX RESTOHANT
PEMBAYA.RAK t-EWA ;i TKAKiiAw'-i:
!^;HE7H7i,EKE^ATAN a""~ TPELENGKAP

± P
Diagram 2.1.1.1

Pola Kegiatan Gallery Lukis
Sumber: Analisa

TRAN3AK3I —_

MEMBELiLDKliSAiV ;
PENaEPAKANLCKIoAN :

2.1.1.2. Komponen Fungsi Gallery Lukis

l "TAMA

tl. PENDUKUNti

III. PELENGKAP

.

PUNQSI

PAMERAN

PENGELOLAAN

ESEHS1

PAM TETAP

PAM TEMPORFR

PENDUKUNG UTAMA •
PERBAIKANIIIKISAN
SELEK9 LUKISAN
PENYIMPANAN MlklSAN

PENDUKUNG UMLM •
PEMBFilANTICKFT
PENITIPAN RARANf^

PELAYANAN NFORMASI
PELAYANANKFAMANAM

IRANSAKSUJJMSAN
PENGEPAKAN
WORKSHOP

BIRO AnMiNis-rea^i
MENYEWA TFMPAT

PFMRAYARANSFyyA
KOORD.PANITIA

KOORD KFGIATAM

SERVICE:
FASILfTAS KE TOILET
LAINNYA SHOLAT

MAKAN/FASTFOOn

KEBUTUHAN RUANQ

GALLERY

GALLERY TFTAP

GALLERY TFMPORFR

R RESTORASi —.
R KURATOR —
GUPANG LUKISAN

TICKET BOX •••'
PENITIPAN BARAKS

LOBBYRir^FORMASI

SECURITY I SATPAM I
MARKETING
k PbNohPAKAN -
WORKSHOP STAMP)

R ADMINISTRASI
R BENDAHARA
R PERSONALIA

TOILET ...
MUSHOII A

KAFE& RESTAURANT.

Tabel 2.1.1.1

Komponen Fungsi Gallery Lukis
Sumber: Analisa

33512 I 73
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2.1.1.3. Alur Barang ( Lukisan )

BARANG EATANG PBWYIMPAHAW

OUDANO .LUKISAN
PBRBA1AKAN

R. RESTORASI fH^ KSLUAR

PENBRIMA BARANG

KURATOR
1 X. PAMBRAN

~ R. PAMBR

Diagram 2.1.1.2
Alur Barang/Lukisan

Sumber: Analisa

TRANSAK6I

K. TRANSAKSI &• PKMORPAilAN

2.1.1.4. Pola Hubunaan Ruang Gallery Lukis

BIRO ADMINI3TRA3I

PELENGKAP

Jotian. .A^ri^* a.x^ko

..PENDUKUNGUMUM
UTAMA

TBAKSAKSIJ v..::::::;;: pendukung utama
- ->..

Diagram 2.1.1.3
Pola Hub. Rg. Gallery

Sumber: Analisa

^ (a. pengepakan) I

PENDUKUNG UMUM*

99512I73
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2.1.2. Kegiatan Pasar Seni

2.1.2.1. Pola Kegiatan Pasar Seni

PENDUKUNG UTAMA

4-^. MELIHAT BARAMO -_-_-____
• ; MENAVVARKAN BARAK.;
j J MilM i"'E RA-J AKAM:. L> EMI 0 .•
i f TBANSAKSl ' .:PAI . R El, i II A BAHf

IJATAJMQ ^J MA S0 K ___________
LOBBY "~~——-—
DJfll]M FO ;IM ri.fi i

MENITiPKAK SA RA.'

ADMlMlSTRASl

KOUHD. PEDAOANO
7>,T*IVHWAAN TEMPAT

PIK3AYAHAN UEWA
fiOHEDOL I': K F;>;1ATA M

l.IHA'; WOJVKfiHOJ

M E Mi1 E R A G A KA ;'•:

VRAMflAKOl

PELENGKAP

Diagram 2.1.2.1
Pola Kegiatan Pasar Seni

Sumber: Analisa

KE TOILET

MDSiiOLLA

RESTORANT

2.1.2.2. Komponen Fungsi Pasar Seni

'• utama

II. PENDUKUNG

III. PELENGKAP

Eumsi

AREAKONTAK
DAGANG

PENGELOLA AN

FASILfTAS
LAINNYA

ESENSI

TRANSAKRI.IUAI RFI I

MEMPERAGAKAWnFlvin

LIHAT BARANG

MENAWAPKAN RARANG

PENDUKUMR lfTaW •
MENERIMA RARANG

PENYIMPANAN RARANG

PENDUKL1MRIIMIM-
PFMITIPAM RARANR

PELAYANAN INFORMAL

PELAYANAN KFAMAMAM

WORKSH OP

BIROADMINISTRASI:
MENYEWATFMPAT

PEMBAYARAM SFWA
KOORDPFN.IDAI

KOORD KFGIATAM

SERVICE:
KE TOILET
SHOIAT

MA KAN/FAST FOP n

KEBUTUHAN RIIANA

RETAIL PFN.IDAI AM _

t Keteraman Terlamnir)

R. PENERIMAAN BAR AN Pi
GUDANG PENYIMPANAN

PFNITIPAN RARANG -

LOBBY K INFORMAL -
SECURITYfSATPAM>.
WORKSHOP STANn -.

R.ADMINISTRARI
R BENDAHARA
R PFRRDNAI IA i

TOILET
MUSHOLLA
KAFE & RESTAURANT.

Tabel 2.1.2.1

Komponen Fungsi Pasar Seni
Sumber: Analisa

2.1.2.3. Alur Barang ( Daaanaan )

BARANG DATANG PEHYIMPANAN
tiJDAKO

PEHERIA3A BARANO RETAIL PENJUALAW
TRANBAKSI

Joliai

Diagram 2.1.2.2
Alur Barang/Dagangan

Sumber: Analisa

12 I 73

-!->> KIT —.
> PARK IP

PE RGI

PRIVAI

PUBLIC

I SEMI PUBL.IK
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2.1.2.4. Pola Hubungan Ruang Pasar Seni

ADMMSTRASI ( ( f^"»"^ )] PENDUKUNG UMUM
v. >, -^..^ ^ y -** ,^—

K. ADKINlSniAsi\. X^

PELENGKAP UTAMA...... QtESTAURAIMTj
HU7T 1^*- —**"^

PELENGKAP

Diagram 2.1.2.3
Pola Hub. Rg. Pasar Seni

Sumber: Analisa

2.1.3. Kegiatan Workshop

2.1.3.1. Pola Kegiatan Workshop

PENDUKUNG
nm"T" y '"°"^
rAHKIR ! LOBBY

1>1 \. f^E \

VT" 'r I v \t 1T1

UTAMA

-f->f LIHAT WORKSHOP —
! • UHMPHHAUAXAKf^mon--

' ' h AKHAKRl

"• EXIT
; PAHBLI

t" V \ h ^ i

>.* N ' 'h il i'

; KB TOILET
MDSHOLLA
RESTORAUT

PELENGKAP

cJotian Ar^y ani^ci

Diagram 2.1.3.1
Pola Kegiatan Workshop

Sumber: Analisa

>5 12 J 73
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2.1.3.2. Komponen Fungsi Workshop

. FUNQ8I £S£NS KJBUTUHAMRUAN&

T TTTAlff

njfflSSSMMSl

m. PELEiraKAj

AREA DEMO

WORKSHOP

PENELOLAAN

MELIHAT WORKSHOP

MEMPERA6AKAN fDFMO )

PENDUKUNG UTAMA:

LOCKER WORKERRHOP
MENYIMPAN BARANG

MENYIMPANPERAIATAN

PENDUKUNG UMUM:

PENITIPAN BARANG

PELAYANAN INFORMASI
PELAYANAN KEAMANAN

SERVICE;
FASIUTAS KE TOILET
LAINNYA SHOI AT

MAKAN/FASTFOOn

STAND WORKSHOP

<Keteranaan Terlamnir t

R LOCKER ——

GUDANGPENYIMPANAN
GUDANGPFRAIATAN

PENITI PAN BARANG •

LOBBY & INFORMASI

SECURITY fSATPAM)

TOILET —
MUSHOLIA

KAFES RESTAURANT-

Tabel 2.1.3.1

Komponen Fungsi Workshop
Sumber: Analisa

2.1.3.4. Pola Hubungan Ruang Workshop

PUBLIC

• ( BESTAURANT ) )

cToIian .Ajr-i^r auto

Diagram 2.1.3.2
Pola Hub. Rg. Workshop

Sumber: Analisa

395 (2 I 73
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FBIVAT

PUBLIC

I PUBLIC
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2.1.4. Kegiatan Pengelola

2.1.4.1. Pola Kegiatan Pengelola

PENDUKUNG UTAMA

DATANG___« MASOK _____________
PARK'S *\ LOBBY

; CAR! INTCRWA:^ \ t I X.E'1. TEHLAMPiR '
• I

• y KERJA ____
J *"! K. PENGELOLA

I KE TOILET
MBSHOLLA

RE3T0HANT

PELENGKAP

Diagram 2.1.4.1
Pola Kegiatan Pengelola

Sumber: Analisa

2.1.4.2. Komponen Fungsi Pengelola

PERGI

FUNGSI
KftptMdtas

(Org)
KEBUTUHAN

I. UTAMA

DIREKTUR i

PKtVAT

SEMI

PRIVAT

VV'KL DIREKTUR 1

SKERTAPIS 2

BENDAHARA :

PERSONALIA 2

ADMINISTRASI

KOORD OPERASIONAL PS. SENI
KOORD OPERASIONAL GALLERY

1

1

R KOORD OPERASIONAL *

II. PENDUKUNG

STAFF OPERASIONAL HARIAN 6 R STAFF OPERASIONAL

SEMI

PUBLIC

KEUANGAN

HUMAS

1

1

6

50

MAINTENANCE

RAPAT

INFORMASI

SECURITY 6

III. PELENGKAP

KE TOILET -

PUBLICSHOLAT

MAKAN -

J>^l3-a-xi Ari^y a.njfc<c>

Tabel 2.1.4.1

Komponen Fungsi Pengelola
Sumber: Analisa

12 I 73
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2.2. Hubungan Ruang Keseluruhan

2.2.1. Persamaan Fungsi Gallery dan Pasar Seni

Untuk menghubungkan kedua fungsi ( gallery lukis dan pasar seni)

yang memiliki perbedaan karakter fungsi dicari persamaan fungsi untuk

dapat dijadikan sebagai ruang penghubung/transisi.

LOBBY/CARI INFORMASI EISA Fungsi sama2 sebagai ruang penenma

SECURITY TIDAK Tingkat keamanan Gallery lebih tinggi

WORKSHOP BIS A
Sama2 mendukung fungsi 8
tidak saling mengganggu

ADMINISTRASI TIDAK Koordinasi masing2 berbeda

TOILET TIDAK Jangkauanterlalujauh

MUSHOLLA BISA Sarna2 fasilitas pelengkap yg bisa
dipakai bersama dan berada diluar

RESTAURANT BISA fungsi qalleiy & pasar seni

Tabel 2.2.1

Komponen Fungsi Pengelola
Sumber: Analisa

2.2.2. Pola Hubungan Ruang Keseluruhan

Jotian JAi-is>' anto

PUBLIC

Diagram 2.2.1
Pola Hub. Rg. Keseluruhan

Sumber: Analisa

121 73

| jPENGELOLA &PENDUKUNG
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2.3 Karakter Kegiatan

2.3.1. Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni

KLASIFIKASI PASAR SENI GALLERY LUKIS

KONSENTRASI KEGIATAN KONSENTRASI MENYEBAR KONSENTRASI MEMUSAT

FOR MALI TAS NONFORMAL FORMAL

VISUALISASI PRESENTATIF PRESENTATIF

PERUBAHAN DINAMIS STATIS

SUASANA RUANG RAMAI TENANG

ACESS BEBAS TERBATAS

PERGERAKAN CEPAT LAM BAT

Tabel 2.3.1

Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni
Sumber: Analisa

2.3.2. Karakter Kegiatan Ruang Workshop

Ruang transisi sebagai penyatu antara fungsi Gallery dan Pasar

Seni berupa ruang demo/pertunjukan workshop. Pemilihan ruang demo

workshop sebagai ruang transisi karena memilki karakter commercial dan

rekreatif.

KLASIFIKASI WORKSHOP

KONSENTRASI KEGIATAN

FORMALITAS

VISUALISASI

PERUBAHAN

CREATIVITAS

SUASANA

PERGERAKAN

KONSENTRASITERPUSAT

NONFORMAL

PRESENTATIF

STATIS

CREATIVE & IMAJINATIF

TENANG

LAM BAT

Tabel 2.3.2

Karakter Kegiatan Ruang Transisi
Sumber: Analisa

Johan Ariy anbo

995 IS I 73
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2.4. Study Modul Dan Besaran Ruang

2.4.1. Kebutuhan Ruang Gallery Lukis

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan.

Rencana awal perhitungan sementara kebutuhan ruang Gallery Lukis

sebagai berikut:
# JUIVLAH PENGUNJUNG : 300 Orang per hari
# JUIVLAH LUKISAN : 500 Lukisan

JUMLAH & UKURAN LUKISAN :

LUKISAN BESAR

LUKISAN MEDIUM I
LUKISAN MEDIUM II

LUKISAN KECIL

Total Jumlah Lukisan : 120 Lukisan

JUMLAH & UKURAN R. PENDUKUNG: Jumlah Luasan

R KURATOR

R TRANSAKSI

TICKETING

TOILET

sfcurity ?nrann

GUDANG LUKISAN

R ARMINISTRASI

R RESTORASI

1 a
1 q

1 4

fi 4.
2. £
2 16

1 3.
1 20

Jumlah

20 Lukisan

30 Lukisan

30 Lukisan

40 Lukisan

Ukuran

3X3

3X3

2X2

4X4

4X5

Ukuran

< 300 X 300, > 200 x 200
200 x 200, > lOOx 100
100x 100, > 50x50
50 x 50

Total

3.
3.
4

2JL
12
3°

20 Jumlah 143

20% Sirkulasi 23 6

Total Luas 171.6 M2

2.4.2. Study Modul Ruang Pamer

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan di

bedakan menjadi 4 jenis lukisan, yaitu :

a. Lukisan Kecil ( ukuran 50 x 50 m )

-»'«'' as

Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan sirkulasi

pada modul kecil adalah

235 cm x 70 cm

JARAK PENGAMAT : Vz ( 50 ) / Tg 30 = 45
JARAK LUKISAN : 45 X Tg 45 - Vi ( 50 ) = 20

Gambar 2.3.2.1

Modul Lukisan Kecil

Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

33512 I 73
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b. Lukisan Sedang 1 ( ukuran 1 x 1 m )

wo

100

too ^z

90 'a ns

..-r

^rsoo

JARAK PENGAMAT : "A ( 100 ) / Tg 30 = 90
JARAK LUKISAN : 90 X Tg 45 - Vz (100 ) = 110

Gambar 2.3.2.2

Modul Lukisan Sedang 1
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

c. Lukisan Sedang 2 ( ukuran 2 x 2 m )

ISO

K<Pfr
300 73

200

90

t73£ '63'123 '

JARAK PENGAMAT : !/2 ( 2D0 )/ Tg30 = 173.6
JARAK LUKISAN : 173.6 X Tg 45 -1/2 (200 ) = 73

Gambar 2.3.2.3

Modul Lukisan Sedang 2
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

cTolia.ii Az~i^r atifco

39512 I 73
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Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan

sirkulasi pada modul

sedang 1 adalah 280

cm x145 cm

Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan

sirkulasi pada modul

sedang 2 adalah 363

cm x 273 cm

37
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d. Lukisan Besar ( ukuran 3 x 3 m )

W

y- y
too

260 65 «5

JARAK PENGAMAT : Vz( 300 ) /Tg 30 = 269.9 = 2S0
JARAK LUKISAN : 260 X Tg 45 - '/* ( 300 ) = 110

Gambar 2.3.2.4

Modul Lukisan Besar

Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

Besar Modul

ditambah dengan

jarak antar lukisan

dan sirkulasi pada

modul besar adalah

450 cm x 410 cm

2.4.3. Kebutuhan Ruang Pasar Seni

Pembagian retail didasarkan atas jenis barang yang di jual. Berikut

perhitungan sementara rencana jumlah dan pembagian retail secara garis

besar:

# JUIVLAH PENGUNJUNG : 700 Orang per hari
# JUIVLAH STAND / RETAIL PENJUALAN : 75 Stand

JUMLAH & UKURAN ( R, UTAMA ) RETAIL PENJUALAN :
Luasan Ukuran Total

RETAIL BESAR
RETAIL KERAM IK

RFTAII PATUNG

5 Unit

5 Unit

1044

10 44

3.6 X 2.9

3.6X2.9

52.2
59 ?

RETAIL SEDANG
RETAIL KULIT

RFTAII TFXTII F/KAIN ! BATIK 1

RETAILPAKAIAN

5 Unit

15 unit
15 U nit

9 9

R5?

8.52

3.0X 3.3

3?X 2 6

3.2X 2.6

45 5

127 8

127 8

RETAIL KECIL RFTAII ACFSSORIFS

RETAIL PEPHIASAN

llLM
i Li rat

_i
5 56

? S X 3 5

2.2X 2 3
1_
85 4

Jumlah 642 9

20% Sirkulasi 128 58

JUMLAH & UKURAN R. PENDUKUNG
Total Luas 711.78 MS

R ADMINISTRASI

TOILET

SECURITY. 2orariQ

G U D AN G P envi m p an a n

<Jto:tia_n. -Ajr-i^r a.x^to

o A J

2X_2
3X2

4X4

9

40

6

lo Jumlah 155

20% Sirkulasi. 31

Total Luas

Sumber Study Pasar Sore Malioboro &. Pasar Seni IKAISI 2003, Benteng Vredeburg.
Stuctv Modul Ruang ! Teilarnpir)

12 I 73

2Q
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2.4.4. Study Modul Pasar Seni

a. Retail Pakaian dan Kain

320

KETERANGAN :

1.RAKPAKAIAWKAIN
(60X 150X150)

2 GANTUNGAN PAKAIANJ KAIN
-KAIN (50.X 120X1 50)
-PAKAIAN (50X1 20 X 120)

3 KURSI PENJUAL

( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.1

Retail Pakaian dan Kain

Sumber: Analisa

b. Retail Keramik dan Patung

360

S

!

i 3

-T-' t W 3
70

V j

KETERANGAN :

1. RAK KERAMIK & MINIATURE
(80X 150X150)

2. KERAMIK / PATUNG SEDANG
3. KERAMIK/PATUNG BESAR
4. KURSI PENJUAL

( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.2
Retail Keramik dan Patung

Sumber: Analisa

c. Retail Perhiasan

220

2

e^t3

70

i

TO

KETERANGAN:

1 ETALASE

(00X 150X120)
2 LEMARISIMPAN

(60X 40 X 120)
3. KURSI PENJUAL

( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.3

Retail Perhiasan

Sumber: Analisa

39512t73

2Q
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2.3 Karakter Kegiatan

2.3.1. Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Sen

KLASIFIKASI PASAR SENI GALLERY LUKIS

KONSENTRASI KEGIATAN KONSENTRASI MENYEBAR KONSENTRASI MEMUSAT

FORMALITAS NONFORMAL FORMAL

VISUALISASI PRESENTATIF PRESENTATIF

PERUBAHAN DINAMIS STATIS

SUASANA RUANG RAMAI TENANG

ACESS BEBAS TERBATAS

PERGERAKAN CEPAT LAMBAT

Tabel 2.3.1

Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni
Sumber: Analisa

2.3.2. Karakter Kegiatan Ruang Workshop

Ruang transisi sebagai penyatu antara fungsi Gallery dan Pasar

Seni berupa ruang demo/pertunjukan workshop. Pemilihan ruang demo

workshop sebagai ruang transisi karena memiiki karakter commercial dan

rekreatif.

KLASIFIKASI WORKSHOP

KONSENTRASI KEGIATAN

FORMALITAS

VISUALISASI

PERUBAHAN

CREATI VITAS

SUASANA

PERGERAKAN

KONSENTRASITERPUSAT

NONFORMAL

PRESENTATIF

STATIS

CREATIVE & IMAJINATIF

TENANG

LAMBAT

Tabel 2.3.2

Karakter Kegiatan Ruang Transisi
Sumber: Analisa

Johan -A^-i^y anto

935 12 r 73
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2.4. Study Modul Dan Besaran Ruang

2.4.1. Kebutuhan Ruang Gallery Lukis

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan.

Rencana awal perhitungan sementara kebutuhan ruang Gallery Lukis

sebagai berikut:
UJUIVLAH PENGUNJUNG : 300 Orang per hari
U JUIVLAH LUKISAN : 500 Lukisan

JUMLAH & UKURAN LUKISANISAN : Jumlah Ukuran

LUKISAN BESAR 20 Lukisan <300x 300, > 200x200
LUKISAN MEDIUM I 30 Lukisan < 200x 200, > 100x 100
LUKISAN MEDIUM II 30 Lukisan < 100x 100,>50x 50
LUKISAN KECIL 40 Lukisan < 50 x 50

Total Jumlah Lukisan : 120 Lukisan

JUMLAH & UKURAN R. PENDUKUNG : Jumlah Luasan Ukuran Total

R,KURATOR
R TRANSAKSI

TICKETING

1
1
1

3.
q

4

3X3

3X3

2X2

3
3
4

TOILF.T

SFOURITY ?nrang
GUDANG LUKISAN

2
A

16

?X?

?X3

4X4

32
12
32

R ADMINISTRASI

R RESTORASI
1
1

3
20

3X3

4X5
3
20 Jumlah

20% Sirkulasi

143

28.6

Total Luas 171.6 M2

2.4.2. Study Modul Ruang Pamer

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan di

bedakan menjadi 4 jenis lukisan, yaitu :

a. Lukisan Kecil ( ukuran 50 x 50 m )

3s«3 113 '

Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan sirkulasi

pada modul kecil adalah

235 cm x 70 cm

JARAK PENGAMAT : Vz ( 50 ) / Tg 30 = 45
JARAK LUKISAN : 45 X Tg 45 -V* ( 50 ) = 20

Gambar 2.3.2.1

Modul Lukisan Kecil

Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

Jotian JAjfi^sr anio

39512 I 73
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b. Lukisan Sedang 1 ( ukuran 1 x 1 m2)

wo

mo

^n

..-+

•^
U-

#• 'W

«w

JARAK PENGAMftT : V* ( 100 ) / Tg 30 = 90
JARAK LUKISAN : 90 XTg 45 -% (100 ) = 110

Gambar 2.3.2.2

Modul Lukisan Sedang 1
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

c. Lukisan Sedang 2 ( ukuran 2 x 2 m2 )

tto

^

200

200

90

-1 t73S ^63123 ""''

JARAK PENGAMftT : V, ( 200 ) / Tg 30 = 173.6
JARAK LUKISAN : 173.6 XTg 45 - V2 (200 ) = 73

Gambar 2.3.2.3

Modul Lukisan Sedang 2
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

Jolian .

SOS 12 I 73

•\ dfa^y/afe-ZWi %arAtf

Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan

sirkulasi pada modul

sedang 1 adalah 280

cm x145 cm

Besar Modul

ditambah dengan jarak

antar lukisan dan

sirkulasi pada modul

sedang 2 adalah 363

cm x 273 cm

37
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d. Lukisan Besar ( ukuran 3 x 3 m2)

300

-^ ^
^-' s*

^ ^
--•'" 'f

'•"" ^
^ s*

.--" --
" s~ .^""l
f"

y .---'

s s •u. ' ,-

*s_
^73

260 65 125
-7^

tto

JARAK PENGAMAT : Vi ( 300 ) /Tg 30 = 259.9 = 260
JARAK LUKISAN : 260 X Tg 45 - V2 ( 300 ) = 110

Gambar 2.3.2.4

Modul Lukisan Besar

Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

•\ <fl»feryZwfer Ban PbsmrSknf

Besar Modul

ditambah dengan

jarak antar lukisan

dan sirkulasi pada

modul besar adalah

450 cm x 410 cm

2.4.3. Kebutuhan Ruang Pasar Seni

Pembagian retail didasarkan atas jenis barang yang di jual. Berikut

perhitungan sementara rencana jumlah dan pembagian retail secara garis

besar:

# JUMLAH PENGUNJUNG : 700 Orang per hari
# JUMLAH STAND / RETAIL PENJUALAN : 75 Stand

JUMIAH & UKURAN ( R. UTAMA ) RETAIL PENJUALAN :

RETAIL BESAR RETAIL KERAMIK

RETAIL. PATUNR

5 Unit

5 Unit

Luasan

10 44

10.44

Ukuran

3 6 X 2 9

3.6 X 2,9

Total

522

52 2

RETAIL SEDANG
RETAIL KULIT

RFTAII TFXTII F/KAIN 1 RaTIK 1

RETAIL PAKAIAN

5 Unit

15 Unit
15 Unit

9 9

3 5?

8 52

3.0X 3 3

3 2X ?R

3 2X 2.6

45 5

127R

127.8

RETAIL KECIL RFTAII AHFSRDBIFS

RETAIL PERHIASAN

PENDUKUNG :

R. ADMINISTRASI

TOILET

SECURITY 2orana

GUDANG Penvimnanan

IS Unit

15 U nit

l

To
1

5

5 56

9

4

6

_

2,8X 3 5
2.2 X 2.3

3 X 3

2 X 2

3X2

4X4

152
85.4

Jumlah . 642 9

20% Sirkulasi 128 58

JUMLAH & UKURAN R. Total Luas 7ii.7BM2

9

40

6
80 Jumlah . 155
— 20% Sirkulasi 31

Total Luas 186 MS.

cJotiaxi .

Sumber Study Pasar aore Malioboro &Pasar Seni IKAISI 2003. Benteng Vredetiurg
Stuoy Modul Ruang ( Terlampir j

395 12 I 73

39



HMMH •\(8i%ZMfea»t «mrA»-

2.4.4. Study Modul Pasar Seni

a. Retail Pakaian dan Kain

320

7

V

t

J

2

2

=

. 70

2
. 70 ,

3
70

KETERANGAN:

1 RAK PAKAIAW KAIN
(60X 150 X 150)

2 GANTUNGAN PAKAIAN; KAIN
~ KAIN (50X1 20 X 150 )
-PAKAIAN (SOX 120X120 i

3 KURSI PENJUAL
( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.1

Retail Pakaian dan Kain

Sumber: Analisa

b. Retail Keramik dan Patung

360

70

,30^

I 70 . t
I *

- n V

2 |
I on

7C

•

I 4
\

»

KETERANGAN:

1 RAK KERAMIK S MINIATURE
(SOX 150X150)

2 KERAMIK I PATUNG SEDANG
3. KERAMIK / PATUNG BESAR
4. KURSI PENJUAL

( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.2

Retail Keramik dan Patung
Sumber: Analisa

c. Retail Perhiasan

220

2

70 .
13

70

\

70

KETERANGAN:

1 ETALASE
( 80 X 150 X 120)

2 LEMARISIMPAN
(60X 40 X 120)

3 KURSI PENJUAL
( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.3

Retail Perhiasan

Sumber: Analisa

tJcstiSLiri. -Ajc"ijy anto

12 ( 73
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d . Retail Acessories

290

KETERANGAN :

1. RAK DOUBLE
(SOX 150X120)

2. KURSI PENJUAL
( 45 X 45 X 50)

3. DINDING PARTI SI
Tinggi: 2.5 M

Gambar 2.4.4.4

Retail Acessories
Sumber: Analisa

d . Retail Kerajinan Kulit

300

120
2

<-»-»

S *

120

L

3 H

KETERANGAN:

1.RAKTAS
(40X 150X150)

2. RAK SEPATU DOUBLE
( 60 X 150X150)

3. ETALASE (DOMPET, DLL1
(BOX 150X120)

4. KURSI PENJUAL
( 45 X 45 X 50 )

Gambar 2.4.4.5
Retail Kulit

Sumber: Analisa

Jbhan Ax-ljs* a.xiiicj

395 t. i 7:
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.4.5. Kebutuhan Ruanc- Pc

k VVAKIL DIREKTUR
R. SKERTARIS
R. BENDAHARA
R. ADMINISTRASI
R. PERSONALIA

R KOORD OPERASIONAL
R.STAFF

TOILET

R. RAPAT

KURSI RAPAT

DDDD

i 3 3 5 X 2 8 98
1 4 2.9X 2.7 7.9
1 A 3.3X 28 9.3
1 £ 2.8X 2.7 7.6
1 16 2.6.X 2.8 7.3
1 2 2 9X3 87
1 20 5 X 4.6 23
a 2X2 32

6CL6 60 6

55

MEJA RAPAT 150

KAPASITAS 50 Org
P ((50/2-1) x45 +(50/2) x 30+(55 x 2)) x L(55 + 150 +55
P( 19.4 )XL (2.6) =50.5
LUAS = 50 5 + 10.1 (Sirkulasi) = 60 6

1301 \30\ 1301 I 301
45 I I *» I I *5 I 1*51 1*7"

R. CLEANING SERVICE, 8 ORG
R PERALTAN
R.TEKNISI (2 0RANG)

1
1
1

55

2
A
9

2X?

3X3

2
A
9

Jumlah ; 237
20% Sirkulasi. 48

2.4.6. Study Modul Ruang Pengelola

a . Ruang Direktur

323

H

2
SO

3 *

6

7

t , too .

00

I V- (x> »

Total Luas

KETERANGAN :

1. MEJA DIREKTUR ( 1SOX 80X80)
2. KURSI DIREKTUR (50 X50 X50 )
3. KURSI TAMU( 45X45X45)
4. MEJAKOMPUTER ( 100X60X70 )
5. KU RSI KOMPUTERf 45X45X45)
6. BRANKSS DOCUMENT! 60X 60X 1
7. FILE CABINET (SOX 40X 150]
8. TEMPATSAMPAH
9. VEGATASI ( DLM POT)
10. RAK BUKUf 40 XI 20X200)

°ambar2.4 6 1

-3v our Ruang Direktur
Sumber: Data Arsitek, Analisa

!han Ariy anto

ass jus

00'
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b . Ruang Wakil Direktur

225

Gambar 2.4.6.2
Lay out Ruang Wakil Direktur

Sumber: Data Arsitek, Analisa

b . Ruang Skertaris

lh

290

©
• 0

70

»

Gambar 2.4.6.3
Lay out Ruang Skertaris

Sumber: Data Arsitek, Analisa

c . Ruang Administrasi

280

KETERANGAN

MEJAW. DIREKTUR (150X80X80'
KURSI W. DIREKTUR ( 50 X50X 50 )
KURSI TAMU( 45X45X45)
MEJA KOMPUTER ( 100 X60 X 70)
KURSI KOMPUTER ( 45 X45 X45)
FILE CABINET (80X40 XI 50)
TEMPAT SAMPAH

KETERANGAN :

1. MEJA( 100X60X70)
2. KURSI (45X45X45)
3. FILE CABINET( 80X 40X
4. TEMPAT SAMPAH

150)

_L*1 90 H t

6

t
< too '

*• Tzrz

E'
J t20

90

* * tL

KETERANGAN :

1. MEJA( 100X60X70)
2. KURSI (45X45X45)
3. KURSI TAMU (45X45X45)
4. FILE CABINET UNIT (60X 40X 120)
5. TEMPAT S4MPAH

6. PADESTAL FILE CABINET ( 80 X40X 150;

Gambar 2.4.6.4

Lay out Ruang Administrasi
Sumber: Data Arsitek, Analisa

Jbtian -Ajr-dir anto

12 I 73
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d . Ruang Personalia

KETERANGAN :

1. MEJA( 100X60X70)
2. KURSI (45X45X45)
3. KURSI TAMU ( 45X45X45)
4. FILE CABINET UNIT (80 X40 X 150'
5. TEMPAT SAMPAH

Gambar 2.4.6.5
Lay out Ruang Personalia

Sumber: Data Arsitek, Analisa

e . Ruang Bendahara

Jbhan .

KITE RAN G4N :

1, rutJA( 100X60X70)
2, KURSI (45X45X45)
3, KURSI TAMU ( 45X45X45)
4, FILE CABINET UNIT (80 X40 X
5, BRANKASf 80X60X100)
6, TfMPAT SAMPAH

Gambar 2.4.6.6
Lay out Ruang Bendahara

Sumber: Data Arsitek, Analisa

99512 I 73
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f. Ruang Koordinator Operasional

I W

0 90 2
' < 1

/ *-®-^ /

ISO

f

0 1
* 4

KETERANGAN :

1. MEJA( 100X60X701
2. KURSI (45X45X45)
3. KURSI TAMU (45X45X45)
4. FILE CABINET UNIT (80 X 40 X 150 ]
5. TEMPAT SAMPAH

Gambar 2.4.6.7

Lay out Ruang Koord. Operasional
Sumber: Data Arsitek, Analisa

g . Ruang Staff

290

0 90

t/ ^->

0'
HO

0 1
* * _L!=a.

KETERANGAN :

1, MEJA( 100X60X70)
2, KURSI (45X45X45)
3, KURSI TAMU (45X45X45)
4, FILE CABINET UNIT (80 X 40 X 150)
5, TEMPAT SAMPAH

Gambar 2.4.6.8

Lay out Ruang Staff
Sumber: Data Arsitek, Analisa

Johan Ai-iy a.x^bc^

39512 I 73
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2.4.7. Kebutuhan Ruang Pendukung

a. Ruang Utilitas Bangunan

Jumlah Ukuran Total

R.GENSET&TRAFQ

R. CONTROL PAN EL
R.AHU

R. CHILLER

BAKAIR. TREATMENT
&MESIN

WATER TOWER

SHAFT ELECTRICAL
SHAFT AIR

Luasan

48

JO
60

36

48

1

6X8

2X5

48

10

6X5 60

2X3

8X6

36

48

0.5 X 1

1 X 1

0_5
1 Jumlah 237

20% Sirkulasi 48

Total Luas ass Ma

b. Fasilitas Penuniang

b.1. Musholla

MUSHOLLA

-R.SHQLAT

-WUDHU

~ TOILET

apasitas Luasan Dimensi Total

30 Org
10 Org

4 Unit

0.81 /Org
1.66 /Org

4

I 1 35X0 61 M

( 1.85X0.91M

I 2 x 2 ) M

0.81
1.66

IS.
Jumlah : 237

20% Sirkulasi: 48

b.2. Restaurant

MEJA MAKAN i KAPASITAS 100 flm '

55

€*%«

55

55 SIRKUUU /

4

90

•«,, 90 ,«, 90
I ~ I 200

TOTAL MEJA MAKAN : 210.25 M2

Kapasitas Luasan

Total Luas

MEJAMINUM f KAPASITAS 10 Pro'

/90 s«0 sSS s 90 ^-
' s y

TOTAL MEJAMINUM 25.5 M2

Dimensi Total

RESTAURANT

~R.MAKAN 1 210.25 - 210 25
~R MINUM 1 25.5 ~ 2^,5
~ DAPUR 1 12 3X4 12

-R.CUCI 1 4 2X2 4

~PANTRY 1 h 2X.3 6.
~ GUDANGBAHAN 1 y 3X3 9

~ GUDANG PERALATAN 1 9 3X3 9

~ KASIR 1 2 ,1,5X2 2.
~ IOILET 2 4 2X2 8

Jumlah

20% Sirkulasi

245

49

Total Luas 394 MS

Johan Ai-isr auto

12 I 73
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b.3. Parkir

# TOTAL JUMLAH PENGUNJUNG GALLERY 30DOrr)/Hari

# PEKERJA WORKSH OP 20 Org
# PFNGFI HI ARkapvawam 30 nn
# MAINTENANCE : 10 Org

Total 1340 Org

Johan jAjr-ii?' a_ixfca

12 I 73

-^<3afonylMterEbn Thnr&nf

TOTAL KAPASITAS PARKIR

~ 5 BUS @ 80 Org =400 Org
~ 100MOBIL® 3-4 Org =400 Org
~ 220 MOTOR @ 2 Org = 440 Org

Total 1340 Org

TQTAI HIARPAPKIP

~ 5 BUS@ ( 10.9X2.5 ) M2 = 136 25 M2
~ 100 MOBIL® (5.8X2.3 )M2 =1276M2
-220 MOTOR @( 0.8 X 1.8 ) M2 =316 8M2

Total 1739.09 M3

4C
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BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Bentuk

Esensi kegiatan commercial dan rekreatif menjadi sumber

pencarian gagasan/ide bentuk, komposisi pada gubahan massa dan

facade bangunan.

3.1.1. Gagasan Bentuk Dasar

Konsep perolehan bentuk didapatkan dengan menganalisa karakter

fungsi gallery dan pasar seni.

Gallery Lukis ( dinamis. tenang dan konsentrasi pada satu kegiatan )

• Statis digambarkan dengan bentuk kotak sebagai bentuk diam, tak

berubah.

• Tenang digambarkan dengan garis lengkung berbentuk gelombant

• Konsentrasi digambarkan dengan bentuk satu point/ titik sebagai

pusat

doliaii _Ajr-i^y SLX^bo

Gambar 3.1.1.1

Gagasan Bentuk Dasar Gallery Lukis
Sumber: Analisa

12 I 73
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Pasar Seni ( Dinamis, ramai dan konsentrasi menyebar/kompleks )

• Dinamis digambarkan dengan garis tak teratur, berubah, tidak

tetap.

• Ramai digambarkan dengan penggabungan garis berulang

4m-4fH-Hrtr—HI
• Tidak konsentrasi pada satu kegiatan digambarkan dengan

titik/point yang menyebar

Gambar 3.1.1.2

Gagasan Bentuk Dasar Pasar Seni
Sumber: Analisa

3.1.2. Gagasan Pengembangan Bentuk

Dari bentuk dasar dan analisa karakter dan esensi kegiatan

diperoleh beberapa ide gagasan yang akan dimasukkan sebagai bagian

dari gagasan bentuk bangunan.

3.1.2.1. Esensi Kegiatan Formal Pada Gallery Lukis

(SUASANA TENANG KONSENTRASI MEMUSAT, PERUBAHAN
STATIS, PERGERAKAN LAMBAT )

©BENTUK STATIS (BUKAN BENTUK BAKU DAN GEOMETRIS )

Jblian _Ax-:ty anto

12 I 73
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TENANG ( KONSENTRASI MEMUSAT )
U TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

MEMUS AT

TITIK ( MEMUSATJ* KOMPOSISI
RADIAL

STATIS (TIDAK TETAP, BERUBAH UBAH )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

BENTUK BAKU GEOMETRIS ( TEGAS, TETAP )

@ KOMPOSISI STATIS (STABIL, TETAP)

—>

LINIER

LAMBAT ( REKREATIF, SANTAI )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

LINIER BERGELOMBANG, KESAN SANTAI

..*

Gambar 3.1.2.1

Bentuk Dan Esensi Kegiatan Gallery Lukis
Sumber: Analisa

3.1.2.2. Esensi Kegiatan Nonformal Pada Pasar Seni

(SUASANA RAMftl/KONSENTRASI MENYEBAR, PERUBAHAN
DINAMIS, PERGERAKAN CEPAT )

RAMAI ( KONSENTRASI MENYEBAR )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

REPETISI BENTUK ( RAMAI: BERULANG )

DINAMIS ( TETAP )
» TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

BENTUK YANG BERUBAH/TIDAK TETAP

Jotian Ax-iy a.xifco

99512 I 73

4Q



^MHH> &-2%wc ^haarJSkttt•>v Gtaffaryljuifi

)BENTUK DINAMIS ( BUKAN BNETUK BAKU DAN TIDAK GEOMETRIS )

>KOMPOSISI DINAMIS ( BERUBAH )

i •+/?

LINIER -> RADIAL 7/1

CEPAT ( COMMERCIAL, PERGERAKAN CEPAT )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI

LINIER LURUS

Gambar 3.1.2.2

Bentuk Dan Esensi Kegiatan Pasar Seni
Sumber: Analisa

3.1.2.3. Esensi Karakter Karya Seni ( Kerajinan dan Lukisan )

Penggabungan dari kedua fungsi yang berbeda tersebut terdapat

persamaan yaitu sama-sama menampilkan benda dan karya seni.

Quadrant penggabungan bentuk dari keduanya sama-sama mengambil

dari karakter benda/karya seni yang diwadahi. Karakter karya seni

mempunyai sifat yang cretive, bebas dan imajinatif.

CREATIVE, BENTUK BARU
PENGEMBANGAN BENTUK DASAR

BEBAS

IMAJINATIVE

11 **"**HiiE8HHp88''"™

MENGIKUTI GARIS IMAM, MAYA, ABSTRAK

ASIMETRIS, NO BALANCE

Gambar 3.1.2.3

Bentuk Dan Esensi karakter karya seni
Sumber: Analisa

Jolaaii Ax-%sr anto
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3.1.2.4. Komposisi Bentuk

a. Penggabungan Bentuk Dasar

+i% + REPETISI
KONSENTRASI

#o
STATIS

s$
v

Gambar 3.1.2.4.1

Komposisi Bentuk
Sumber: Analisa

(DINAMIS

CREATIVE

b. Alternatif Bentuk Yang Diperoleh

cJotiari .

DINAHS

I
fi
f

/ / ~~f£ CflEATFVE
SUMBU I.IAJINER

1-

„>**L-*^

4

/

A_

//./ \r^ .^~*i -» *-

f ^iC .

[ strtib*~ V
KONBENTHASI

/

OAR B KBS

A

EM SAMOA*

LTERNATIVE 1

Gambar 3.1.2.4.2

Alternatif Bentuk 1

Sumber: Analisa

12 I 73
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HOHSEIITftASI

K»H3BITRA5) /

OAR& KESaUBAKQAK

cJcji^.a.n. A^-Xlf &.n±.o

-S^ dhfeyZufeflw ThnrSktu-

ALTERNATIVE 2

Gambar 3.1.2.4.3

Alternatif Bentuk 2

Sumber: Analisa

ALTERNATIVE 3

Gambar 3.1.2.4.4

Alternatif Bentuk 3

Sumber: Analisa

995(2 I 73
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ALTERNATIVE *i

Gambar 3.1.2.4.5

Alternatif Bentuk 4

Sumber: Analisa

Komposisi terpilih: ALTERNATIVE 2
Pertimbangan: Penyesuaian dengan arah sirkulasi linier searah

serta bentuk dasar siteyang memanjang.

3.1.2.5. Tanggapan Terhadap Site

LAUTS3LATAW

Jolian .Ai-i^y* aixbo

15121 73

* AXISMSNY3SDArKAN

SOMBD Q4AIIHBT, KOTA

JOGJAKARTA

+ HOTBLTOaCGB
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PSXMAffiTAN T S XTtTR 3 PADA <-

MDKA BAWC0KAN UNTOK

M3-R3DtrKfir MATAHAEI SOR3

Johan Arlyanto

•^ <g»»g>yZMfer2aw ^ar^w,-

^BSNTOKMAaEA %
S3ABAH D8NGAN \
ARAHANOOT \
SSHOTOQATmAK /^„
MHMB 8NDUNC ALTKAN "—'VC^l''
aw car (ohtu k MswcHCNnAm V •— -1-
BSBAN 32WSflNAL:> ' T4G1

* SNTKAKcaDiAHaxrrasAEAH
MSNYSStlAIKANDSHCAK LALU UWTA
YANG ADA. KSMDDAHAN PSHCAPAIAN
DAW MSNCHOTDAEIMACST

* MDKABAWGtmAKitaNGHADAP

K3JALAH UANG ETOBDliT tTHTU K
KSMtJDAHAK ACC3S DAN VIBfC

KSDAL&M YANG BAIK

Gambar 3.1.2.5

Tanggapan Terhadap Site
Sumber: Analisa

^~ | masUkI

^*HAH MBRAP!
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3.1.2.6. Zonasi Ruang Terhadap Site

a. Zonasi Horizontal

SEMI PUBLIK

Konsep: FORMAL & STATIS, TETAP
TERATUR : PUBLIC M&- SEMI PUBLIC PRIVAT

Gambar 3.1.2.6.1

Zonasi Horizontal Site 1

Sumber: Analisa

\ SEMI PUBLIK

SEMI PUBLIK

Konsep: NON FORMAL &DINAMIS, W+- BERUBAH UBAH

cToiaa.!^. .Aj^i^" &.Tn±.e^t

Gambar 3.1.2.6.2

Zonasi Horizontal Site 2

Sumber: Analisa

5 12 { 73
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SEMI PUBLIK

\ SEMI PUBLIK

Konsep: KONSENTRASITERPUSAT
SEMI PUBLIK

Gambar 3.1.2.6.3
Zonasi Horizontal Site 3

Sumber: Analisa

SEMI PUBLIK

Konsep: KONSENTRASI MENYEBAR
SEMI PUBLIK

tlollan -Ari^r a-niiCi

Gambar 3.1.2.6.4

Zonasi Horizontal Site 4
Sumber: Analisa

12 1 73
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b. Zonasi Vertikal

/~
SEMI PUBLIK

SEMI PUBUK

Konsep: NON FORMAL & DINAMIS
BERUBAH : ZONA PUBLIK MENYEBAR

Gambar 3.1.2.6.5

Zonasi Vertikal 1

Sumber: Analisa

SEMI PUBLIK

Konsep : FORMAL & STATIS, TETAP
TERATUR : ZONA PUBLIC MENYATU

cJolaan .Ax-i^ aixbo

Gambar 3.1.2.6.6
Zonasi Vertikal 2

Sumber: Analisa

SI2 I 73
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c. Zonasi Terhadap Site

-»--- "puBLiV" " - ->i*
• (HAIL)

SEMIPRIVAT
(GALLERY LUKIS)

PRIWtT > •

• (RUAHGPENGELOLA) ,''*,*»

PUBLIK TERBUKA
<OUTDOOR PARKING )

PUBLIK
(REJAl PASAR SEND

Gambar 3.1.2.6.7

Zonasi Terhadap Site
Sumber: Analisa

3.1.2.7. Konsep Sistem Struktur

a. Sistem Struktur Yang Diqunakan

SISTEM STRUKTUR

SISTEMOTIOTKTOH'SIOTEMHAJSG-'KAi: EUG-IJJ FRAME )
KOJETETJKSl OTAMA : BETCM BERTOLAM}
SDB OTHDETUa- POHTJA51BASEMEKT. ATAP CAG BSTOM

cT-olia-xi. -Ajr-j^y a.ii±^o

Gambar 3.1.2.7.1
Sistem Struktur

Sumber: Analisa

12 I 73
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b. Sistem Grid Struktur

KONSEP

GRID STRUCTURE

Jolaan .

12 I 73

•^ Oafcn,Zafe Eton Fbaar&ytf

.TIVE|

Gambar 3.1.2.7.2
Sistem Grid Struktur

Sumber: Analisa
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BAB IV

DESIGN DEVELOPMENT

Bebagai perubahan kecil yang terjadi selama proses perancangan
tidak terlepas dari konsep dasar perancangan.

4.1. Konsep Bentuk Massa Bangunan

KONSEP AWAL

KOIMJLTMSi

hamai /

GAMBAR RANCANGAN

Repetisi sbg transformasi bentuk
darikarakter ramaipasar seni

Atap lengkung mempertegas bentuk

Bentuk lengkung sebagai transformasi
Dinamis Pasar Seni

Shading lengkung mempertegas
bentuk lengkung

Jo&an Ai-iy a.xxbea

Gambar 4.1.1

Konsep Bentuk Massa
Sumber: Analisa

3S5I2 I 73

\ CREATIVE

Axis bangunan
searah sumbu

imajiner kota
Jogjakarta

Bentuk lingkaran
transformasi statis (tenang)
Gallery

Bentuk atap memperkuat kesan
memusat (konsentrasi memusat)

CO
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Bentukramai, banyakrepetisi
transformasi ramai, konsentrasi
menyebar kegiatan transaksi pada
tiap retail.

-Nv<a»%yZMfc2ai», Fhar&nr

Bentuk massif melingkar,
transformasi statis/diam konsentrasi
terpusatpada kegiatan melihat
lukisan

Gambar 4.1.2
Konsep Facade Depan Bangunan

Sumber: Analisa

L*r8JMi

<B
$i=l

T T rh fl fTTffl

BB^

♦^ Break out area di
f luar bangunan.

Ruang transisi antara
bangunan dengan
lingkungan.

Dockfhg barang ke
basement.

Ruang luarsebagai
parkir outdoor.

Jbtian .Aj-J^ axxto

Gambar 4.1.3
Konsep Facade Samping Bangunan

Sumber: Analisa

12 f 73
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4.2. Konsep Bentuk dan Ruang

4.2.1. Lantai Ground Floor

Ruang transisi utama terletak di lantai ground floor dengan
permainan split level lantai. Yaitu pada level lantai tertinggi agar lebih
terlihat menonjol. Proses transisi linier dari fungsi commercial ke rekreatif
atau sebaliknya (dari rekreatif ke commercial).

Layuot Pasar seni yang geometris
lebih mengutamakan fungsi
commercial.

*

Workshop sebagai ruang transisi
yang lebih dekathubungannya
dengan Gallery ( rekreatif) walaupun
ada unsur commercial.

COMMERCIAL

^li:

Hallsebagai ruangpenerima
uatama sekaligus menjadi
ruang transisikedua yang
memberikan acsess ke
Gallerymaupun Pasar seni

REKREATIF

>

Bentuk lingkaran
transformasi

konsentarsi kegiatan
yang memusat.

w

Bentuk lengkung pada massa
bangunan transformasi dinamis
Pasar seni.

w

Mini Cafe bagian dari ruang transisi
utama yang lebih bersifat
commercial sehingga lebih dekat
dengan Pasar Seni.

Lay uotruang pamer Gallery
melingkar, mengikuti bentuk
massa bangunan.

Jbhai * a.x^fc.o

Gambar 4.2.1
Konsep Bentuk &Ruang Ground Floor

Sumber: Analisa

12 I 73
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4.2.2. Lantai Basement

Fungsi dominan pada lantai basement adalah sebagai ruang parkir
( mobil dan motor ), selain juga sebagai ruang penerima barang,
penyimpanan dan utiitas pendukung bangunan. Ruang basement yang
lebih besar untuk memperoleh kapasitas parkir yang mencukupi sekaligus
sebagai struktur fondasi yang lebih stabil.

Masuk mobil
barang.

Docking barang.
Keluar Mobil
barang.

i...?.. jo

t—r
i

0^

» • i- 4 . f*i3-. .

Keluar dari

basement.

^Q =

zi.y

C3TD

'"' i ililj iill in r'milv

Sirkulasiparkir
searah, agar lebih
teratur dan lancar.

Bentuk lengkungmengikuti
bentuk massa.

Area parkir
motor/roda 2.

Jotaan .Ai-iy anto

Gambar 4.2.2
Konsep Bentuk &Ruang Basement

Sumber: Analisa

93512 I 73

basement.

Bentuk melingkar
mengikuti bentuk massa.
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4.2.3. Lantai 1

Pada lantai 1 selain sebagai pasar seni dan gallery 2, terdapat
restaurant sebagai fungsi pendukung fungsi bangunan. Ruang-ruang yang
kurang efektif sebagai retail pasar seni maupun gallery dimanfaatkan
sebagai restoran dan kafe kecil.

Dag kantilever,
dimanfaatkan sebagai
break out area.

Dinding luarmiring 7°
mengikuti bentuk site.

Layuotgeometris pasar
j seni lebih mengutamakan
| fungsi commercial.

Hall

pada lantai 1.

Layuot ruang pamer 2
melingkar mengikuti
bentuk massa.

sebagai ruangpenerima
Repetisi sirip transformasi
karakter ramai/konsentrasi
menyebar pada pasar seni.

Restaurant utama, sebagai
fungsi pendukung bangunan.

Jbhan Ai-dLy aixbo

Gambar 4.2.3
Konsep Bentuk &Ruang Lantai 1

Sumber: Analisa

99512 I 73

C4



^MW> taAyZaferaw Fhanrgbu'

4.2.4. Lantai 2

Fungsi yang dominan pada lantai 2adalah sebagai ruang pengelola
utama bangunan, disamping terdapat musholla sebagai fasilitas
penunjang bangunan.

jQhan .Aj^iy anbo

Bentuk dag kantilever miring 7°
mengikuti bentuk batas site.

+ Ruang pengelola utama dan
ruang rapat.

Hall sebagai ruang penerima
pada lantai 2.

Gambar 4.2.4
Konsep Bentuk &Ruang Lantai 2

Sumber: Analisa

12 1 73

Pengurangan bentuk
memperkuat arah
kiblat.

Musholla pada massa
lingkaran transformasi karakter
konsentrasiyang memusat.
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4.3. Konsep Ruang Transisi

Sebagai unsur penyatu antara 2 fungsi didalam bangunan terdapat

ruang transisi. Ruang transisi menerus dari luar sampai dalam bangunan

sekaligus menjadi ruang pemisah antara fungsi Gallery Lukis dan Fungsi

Pasar Seni.

Proses penggabungan pada ruang transisi di bagi melalui 3 tahap :

• Tahap 1 : ruang transisi antara bangunan dengan ruang luar

(lingkungan). Sifat: tebuka, transparan.

• Tahap 2 : ruang transisi antara gallery dan pasar seni pada ruang

penerima utama (hall). Sifat: terbuka, umum.

• Tahap 3 : ruang transisi utama yaitu ruang sebagai

penghubung/penyatu antara gallery dan pasar seni (ruang demo

workshop). Sifat: terbuka, umum.

Jbtian Az-^y aiiJbo

Gambar 4.3.1

Ruang Transisi
Sumber: Analisa

12 f 73

*• Tahap 3

• Tahap 2

• Tahap 1
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4.3.1. Split Level Ketiga

Ketinggian lantai yang berbeda mulai dari luar ( split level )

merupakan tiga tahap penggabungan mulai dari transparant ( pada tahap

ke 1 ), terbuka/public pada tahap 2 dan tahap 3 sebagai ruang transisi

utama. Pada level lantai paling atas berfungsi sebagai ruang workshop

dan mini cafe yaitu fungsi yang ditonjolkan sebagai ruang transisi utama.

HIRARKI KETINGGIAN LANTAI SEBAGAI TAHAP PROSES PENGGABUNGAN/TRANSISI

RG TRANSISI UTAMA

LUAR

Rg. Transisi yg di tonjolkan

Jblaan .

Gambar 4.3.2

Potongan Melintang Rg. Transisi
Sumber: Analisa

Karakter tegtofon
commercial lebih dekat

Rg. Transisi
utama

Cafe

Workshop

Karakter kegiatan
rekraeatif lebih dekat

Gambar 4.3.3

Hubungan Ruang Transisi
Sumber: Analisa

12 r 73
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3j^ Ruang demo Workshop, Lebih
dekat Gallery

*• Cafe, lebih dekat Pasar seni

*• Lebih bebas, terbuka

• Lebih Formal

Gambar 4.3.4

Konsep Fungsi Ruang Transisi
Sumber: Analisa

4.3.2. Split Level Kedua

Split level kedua adalah ruang penerima utama bangunan ( hall ),

fungsi Gallery Lukis dan Pasar Seni berada sejajar dengan ruangan ini.

Sebagai ruang penerima utama dalam bangunan, hall memberikan access

menuju Gallery Lukis dan Pasar Seni sehingga dibuat pola lantai yang

berbeda sebagai pengarah pada fungsi Gallery dan Pasar Seni.

(Hall)

RG TRANSISI 2

PASAR SENI GALLERY LUKIS
Hi-:

Ketinggian lantai sejajar sbg titik

keseimbangan Gallery dan Pasar Seni

Jbliaii Ax-i^r a.xniiO

Gambar 4.3.5

Potongan Melmbujur Rg. Transisi
Sumber: Analisa

12 I 73
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Detail Pola Lantai, Sebagai perrgarah dan symbol arsitekturat

penggabungan fungsi tahap 2 pada ruang penerima (hall).

Johan Ax-iy a.nfccj

Pengarah menunjukkan adanya fungsi
lain sisi kanan

Ruang transisi kedua yang terbuka
menyatukan fungsi secara maya

Ruang transisi kedua yang terbuka
menyatukan fungsi secara maya

Batas yang mempertegas adanya ruang
transisi

Pengarah menunjukkan adanya fungsi lain sisi kiri

Gambar 4.3.6

Detail Konsep Simbolis Pola Lantai
Hall Sumber: Analisa

SS5 12 I 73
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4.3.3. Split Level Pertama

Tahap pertama merupakan ruang transisi antara bangunan dengan
ruang luar sehingga sifatnya lebih terbuka dan lebih transparan.

Perbedaan ketinggian memberikan
batas yang lebih tegas dan lebih terasa
perbadaan dengan lingkungan sekitar
bangunan.

Ram, mempertegas batas transisi yang
lebih dapat dirasakan.

Ruang transisi pertama, antara
bangunan dengan ruang luar dibatasi
oleh taman.

Kolam, unsur taman berupa airsebagai
pembatas ruang yang bersifat
transparan.

Tanaman kecil yang tidak terlalu tinggi
memberikan batas transparan dengan
lingkungan.

Jbliari Ariy s.in±^o

Gambar 4.3.7

Konsep Bentuk & Ruang Ground Floor
Sumber: Analisa

12 I 73
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4.4. Konsep Lay uot Ruang

4.4.1. Lay uot Gallery Lukis

Lay uot ruang pamer terpusat mengikuti bentuk massa bangunan.

Pola sirkulasi bebas, memutar mengikuti bentuk dan pola memusat. Jalur

sirkulasi di belakang batas pandangan sehingga tidak menggangu

pengamat.

cJolian. .Ajr'i.i*' a.xa±,o

SiRKULAS!

Gambar 4.4.1.1

Lay uot Gallery 1
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

99512 f 73
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Jblian -Ax-Jj)' anbo

-\ <3a0'mrylater Ebn Fkaar&nf

StRKULASt

Gambar 4.4.1.2

Lay uot Gallery 2
Sumber: Study Data Arsitek, Panero 1979

12 I 73
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4.4.2. Lay uot Pasar seni

Lay uot retail pasar seni yang linier berjajar mengutamakan

efisiensi ruang sebagai area commercial. Pola sirkulasi bebas, menyebar
(konsep : konsentrasi menyebar), terpecah menjadi 2 arah. Pemanfaatan

ruang yang tidak efisien untuk retail dimanfaatkan sebagai braek area
(mini cafe).

<Jcjtxsa.x^. _Ajr-j^ a.i^fca

BR&JfOfTJjeEA

Gambar 4.4.2.1

Lay uot pasar seni 1
Sumber: Analisa

StmtiAS/ffiW&M

Gambar 4.4.2.2
Lay uot pasar seni 2

Sumber: Analisa

12 f 73
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4.5. Perubahan Design

Keterbatasan ruang pada proses perancangan mengakibatkan
perubahan pada perencanaan modul dan kapasitas ruang. Perubahan
modul dari konsep awal terjadi pada perencanaan jumlah dan jenis baik
pada Gallery Lukis maupun Pasar Seni.

Rencana sebelumnva :

Jumlah modul retail pasar seni berdasar jenis barang dagangan
Yang dikelompokkan menjadi 3 ukuran ( besar, sedang, kecil).

Jumlah retail besar

Ukuran

Jumlah retail sedang

Ukuran

Jumlah retail kecil

Ukuran

15 Retail

3.6 mx 2.9 m

35 Retail

3.2 m x 2.6 m s/d 3m x 3.3 m

30 Retail

2.2 m x 2.3 m s/d 2.8 m x 3 m , total: 80 Retail

Jenis lukisan dikelompokkan menjadi 4 jenis lukisan( besar,
sedang, sedang II, kecil ). Pengelompokkan berdasarkan pada ukuran
lukisan.

Jumlah lukisan besar

Ukuran

Jumlah lukisan sedang

Ukuran

Jumlah lukisan sedang

Ukuran

Jumlah lukisan kecil

Ukuran

jQh.an .Ar-i^y* auto

: 20 Lukisan

: 2 m x 2 m s/d 3 m x 3 m

: 30 Lukisan

: 1m x 1 ms/d2mx2m

: 30 Lukisan

: 0,5 m x 0,5 m s/d 1 m x 1 m

: 40 Lukisan

: di bawah 0,5 m x 0,5 m , total: 120 Lukisan

99512 I 73
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Jumlah dan pengelompokan stand workshop didasarkan pada jenis
kegiatan dan ukuran wokshop :

Stand workshop lukis

Ukuran

Stand workshop handycraft

Ukuran

8 Stand

3m x3m

6 Stand

4 m x4 m

Kapasitas parkir ramai, dengan :

Pengunjung Gallery : 300 Org/Hari

Pengunjung Pasar seni: 700 Org/Hari

Penjaga retail: 200 Org

Pekerja workshop : 20 Org

Pengelola : 42 Org

Parkir yang di butuhkan :

5 bus, 100 mobil, 220 motor

Proses Perancangan

, total : 14 Stand

.total: 1240 Org

Jumlah modul retail pasar seni dikelompokkan menjadi 3 ukuran (
besar, sedang, kecil).

Jumlah retail besar

Ukuran

Jumlah retail sedang

Ukuran

Jumlah retail kecil

Ukuran

18 Retail

3 m x3 m

20 Retail

2.5 m x 3 m

18 Retail

2.5 m x2.5 m , total: 56 retail

Jenis lukisan dikelompokkan menjadi 3 jenis lukisan( besar,
sedang, kecil). Pengelompokkan berdasarkan pada ukuran lukisan.

Johan Ajr-J.y anto

99512 I 73
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Jumlah lukisan besar

Ukuran

Jumlah lukisan sedang

Ukuran

Jumlah lukisan kecil

Ukuran

16 Lukisan

3 m x3m

22 Lukisan

2mx2m

36 Lukisan

1 m x 1 m

-S^ <a»^yZ«fcrZfe« »nrJW

, total: 74 Lukisan

Jumlah dan pengelompokan stand workshop didasarkan pada jenis
kegiatan dan ukuran wokshop :

Stand workshop kecil : 6 Stand

Ukuran : 3m x 3m

Stand workshop besar : 5 Stand

Ukuran : 4 mx4 m , total: 11 Stand

Kapasitas parkir yang didapat, dengan asumsi saat ramai:

Pengunjung Gallery : 300/120 x 74 = 185 Org/Hari

Pengunjung Pasarseni: 700/80 x 56 =490 Org/Hari
Penjaga retail: 112 Org

Pekerja workshop : 16 Org

Pengelola :42 Org , total: 845 Org
Parkir yang direncanakan :

5 bus, 70 mobil, 97 motor , total kapasitas : 874 Org

Jblian _Ajr*i^y Q-TnJ&a

99512 I 73
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